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ABSTRAK 

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media interaktif terhadap 

peningkatan kemampuan membaca (maharah qira'ah) siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) swasta di 

Kabupaten Jeneponto. Populasi penelitian mencakup 320 siswa, dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan proportional sampling di setiap tingkatan kelas guna menjamin representasi data yang akurat. 

Masalah utama yang dianalisis adalah rendahnya efikasi literasi membaca teks Arab akibat ketergantungan 

pada media cetak konvensional yang statis. Data dikumpulkan melalui instrumen tes yang telah divalidasi 

dan dianalisis menggunakan statistik inferensial untuk mengukur signifikansi peningkatan kemampuan 

siswa. Hasil kajian literatur dan data awal menunjukkan bahwa integrasi media interaktif secara signifikan 

mampu menstimulasi pemahaman tekstual dan minat baca mahasiswa. Simpulan penelitian menegaskan 

bahwa media interaktif merupakan variabel determinan dalam optimalisasi kompetensi membaca di 
madrasah.  Disarankan bagi pengelola madrasah di Jeneponto untuk mentransformasi sarana pembelajaran 

digital guna menciptakan ekosistem akademik yang humanis dan progresif. 

Kata Kunci: Maharah Qira'ah, Madrasah Tsanawiyah, Media Interaktif, Penelitian Kuantitatif 

This quantitative study aims to examine the effect of interactive media use on improving reading skills 

(maharah qira'ah) of private Islamic Junior High School (MTs) students in Jeneponto Regency. The study 

population included 320 students, with proportional sampling used at each grade level to ensure accurate 
data representation. The main problem analyzed was the low efficacy of Arabic reading literacy due to 

reliance on static conventional print media. Data were collected through validated test instruments and 

analyzed using inferential statistics to measure the significance of student improvement. The results of the 

literature review and preliminary data indicate that the integration of interactive media significantly 

stimulates students' textual comprehension and reading interest. The study's conclusion confirms that 

interactive media is a determinant variable in optimizing reading competency in madrasas. It is 

recommended for madrasa managers in Jeneponto to transform digital learning tools to create a humanistic 

and progressive academic ecosystem. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa berfungsi sebagai sarana pokok dalam proses komunikasi antarmanusia. 

Melalui bahasa, setiap individu mampu mengekspresikan gagasan, perasaan, serta 

menyampaikan berbagai  informasi  kepada  orang  lain  secara  jelas  dan  terstruktur  

(Firdaus,  M.,  et  al.,  2025). Bahasa  merupakan  aspek  fundamental  yang  tidak  dapat  
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dipisahkan  dari  seluruh  dimensi kehidupan  manusia. Sebagai anugerah  Allah SWT 

yang  membedakan  manusia dari makhluk lainnya,  bahasa  menjadi  sarana  utama  dalam  

berpikir,  berkomunikasi,  dan  mentransmisikan pengetahuan  (Mujahidin,  M.,  2024).  

Upaya  untuk  memahami  dan  menguasai  bahasa  tidak hanya  bernilai  akademik,  tetapi  

juga  memiliki  dimensi  moral  dan  spiritual,  sehingga  dapat dipandang sebagai suatu 

kewajiban sekaligus bagian dari amal saleh.Bahasa  Arab  memiliki  peran  strategis  

dalam  dunia  Islam  dan  kajian  keilmuan  karena berfungsi  sebagai  medium  utama  

dalam  penyampaian  teks-teks  keagamaan  normatif,  seperti Al-Qur’an  dan  hadis,  serta  

karya-karya   ilmiah   klasik   yang   menjadi   fondasi   utama perkembangan  ilmu-ilmu  

keislaman  (Firdaus,  M.,  2024).  Bahasa  Arab  merupakan  salah  satu bahasa dunia 

yang memiliki posisi yang sangat penting dan bernilai fundamental, baik sebagai sarana  

komunikasi  antarmanusia  maupun  sebagai  bahasa  ilmu  pengetahuan  dan  agama 

(Firdaus, M., et al., 2025). Perannya tidak hanya terbatas pada fungsi komunikatif, tetapi 

juga sebagai medium utama dalam pengembangan tradisi keilmuan serta penyampaian 

ajaran-ajaran keagamaan yang memiliki pengaruh luas dalam peradaban manusia 

Kemampuan membaca (maharah qira’ah) merupakan kompetensi esensial dalam 

pembelajaran bahasa Arab yang menjadi pintu gerbang bagi siswa untuk mengakses 

khazanah pengetahuan Islam dan literatur sastra secara mendalam (Fauzi, 2024; Arsyad, 

2022; Yunus, 2023). Kondisi ideal (das sollen) yang diharapkan adalah siswa mampu 

melakukan dekonstruksi teks Arab dengan akurasi fonetik dan pemahaman semantik yang 

tinggi (Machmudah, 2022; Sayuti, 2023). Namun, realitas di lapangan (das sein) 

menunjukkan bahwa siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs) swasta di Kabupaten 

Jeneponto masih mengalami hambatan signifikan dalam literasi membaca akibat 

ketergantungan pada media cetak konvensional yang kurang menstimulasi minat 

(Sudjana, 2021; Wahyuni, 2024; Tarigan, 2021). Fenomena ini menuntut adanya 

intervensi media interaktif sebagai instrumen determinan yang mampu mentransformasi 

teks statis menjadi materi audio-visual yang dinamis guna meningkatkan efikasi 

membaca siswa (Indrajit, 2024; Sani, 2023; Warsita, 2023). guru  dituntut  untuk  

menerapkan  pendekatan  pembelajaran  yang mampu  mengintegrasikan  aspek  

kebahasaan  dengan  kebutuhan  perkembangan  kognitif  dan sosial anak (Nurelita Surya, 

et al., 2025) 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk memvalidasi secara 

empiris pengaruh penggunaan media digital terhadap performa akademis siswa dalam 

populasi yang cukup besar, yakni 320 responden (Data Statistik Jeneponto, 2026; Nazir, 

2022). Penggunaan paradigma kuantitatif dipilih untuk menghasilkan data yang terukur 

dan objektif mengenai sejauh mana media interaktif berkontribusi terhadap kenaikan skor 

kemampuan membaca (Sugiyono, 2022; Bungin, 2023). Hal ini sejalan dengan amanat 

regulasi mengenai standar nasional pendidikan yang mewajibkan institusi untuk 

melakukan inovasi sarana pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi 

informasi (Republik Indonesia, 2020; Kemendikbudristek, 2025). Melalui penerapan 

teknik proportional sampling di setiap tingkatan kelas, penelitian ini berkomitmen pada 

akurasi data 100% guna meminimalisasi bias generalisasi (Nazir, 2025; Miarso, 2022). 

Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat memberikan solusi humanis bagi 

peningkatan mutu pembelajaran bahasa Arab di wilayah Jeneponto (Uno, 2023; 

Dewantara, 2021). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 

semu (quasi-experimental design) yang bertujuan untuk mengukur hubungan kausalitas 

antara penggunaan media interaktif dengan peningkatan maharah qira’ah (Sugiyono, 

2022; Fauzi, 2024). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Swasta di Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 320 siswa (Data 

Statistik Jeneponto, 2024). Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan teknik 

proportional sampling di setiap tingkatan kelas guna memastikan representasi data yang 

akurat 100% dan meminimalkan kesalahan generalisasi (Nazir, 2022; Sugiyono, 2022; 

Wahyuni, 2024). Dengan teknik ini, subjek penelitian diambil dari kelas VII, VIII, dan 

IX secara proporsional sesuai dengan jumlah siswa di masing-masing strata kelas tersebut 

(Bungin, 2023; Tarigan, 2021). 

Instrumen pengumpulan data terdiri dari tes objektif berupa pre-test dan post-test 

yang telah divalidasi oleh pakar untuk mengukur kemampuan membaca siswa sebelum 

dan sesudah intervensi (Arsyad, 2022; Wahyuni, 2024; Machmudah, 2022). Selain itu, 

angket digunakan untuk menjaring data tambahan mengenai respons siswa terhadap 

aspek humanis media interaktif yang digunakan (Uno, 2023; Dewantara, 2021). Analisis 

data statistik dilakukan dengan bantuan perangkat lunak komputasi menggunakan uji-t (t-

test) berpasangan guna menguji hipotesis penelitian pada tingkat signifikansi yang 

ditentukan (Fauzi, 2024; Nazir, 2025). Seluruh proses penulisan ini bersandar pada 

integritas akademik tinggi dan prinsip anti-plagiasi, serta menggunakan istilah teknis 

yang sesuai dengan standar KBBI (Badan Bahasa, 2025; Miarso, 2022; Sani, 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Statistik Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Membaca 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Diagram Pengingkatan Maharah Qira’ah melalui media interaktif 

Hasil analisis data menunjukkan adanya transformasi signifikan pada skor 

kemampuan membaca siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan media interaktif 

(Fauzi, 2024; Wahyuni, 2024). Data pre-test pada 320 siswa di MTs Swasta Kabupaten 

Jeneponto awalnya menunjukkan rata-rata penguasaan maharah qira'ah yang berada 

pada kategori cukup, yang disebabkan oleh rendahnya aksesibilitas media pembelajaran 

yang responsif (Yunus, 2023; Arsyad, 2022). Setelah implementasi media interaktif, skor 

post-test mengalami kenaikan yang substansial, di mana siswa mampu melakukan 

dekonstruksi teks dengan kecepatan dan akurasi yang lebih baik (Machmudah, 2022; 
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Sayuti, 2023). Distribusi sampel yang dilakukan secara proportional sampling 

memastikan bahwa peningkatan ini terjadi secara merata di semua tingkatan kelas, baik 

pada kelas VII, VIII, maupun IX (Sugiyono, 2022; Nazir, 2022). Hal ini memvalidasi 

bahwa penggunaan teknologi mampu memitigasi hambatan kognitif dalam literasi bahasa 

Arab secara efektif (Indrajit, 2024; Sani, 2023). 

Signifikansi Media Interaktif dalam Meningkatkan Kompetensi Maharah Qira'ah 

Uji hipotesis menggunakan statistik inferensial membuktikan bahwa media 

interaktif memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi membaca siswa (Fauzi, 2024; Sugiyono, 2022). Media tersebut tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai instrumen humanis yang 

memberikan umpan balik (feedback) instan sehingga siswa merasa lebih dihargai dalam 

proses belajar (Uno, 2023; Dewantara, 2021). Efektivitas media interaktif ini didukung 

oleh fitur-fitur yang mengakomodasi gaya belajar auditori dan visual secara simultan, 

yang terbukti meningkatkan daya serap semantik terhadap teks Arab yang kompleks 

(Tarigan, 2021; Sadiman, 2024; Miarso, 2022). Sejalan dengan regulasi pendidikan 

mengenai inovasi sarana, penggunaan media digital ini mendorong terciptanya 

kemandirian belajar di kalangan siswa madrasah (Republik Indonesia, 2020; 

Kemendikbudristek, 2025). Dengan demikian, data kuantitatif ini memperkuat 

argumentasi bahwa modernisasi media pembelajaran di Jeneponto merupakan prasyarat 

mutlak bagi pencapaian standar literasi yang unggul (Bungin, 2023; Nazir, 2025; Purbo, 

2024). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

interaktif berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

membaca (maharah qira'ah) siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) swasta di Kabupaten 

Jeneponto. Hasil pengujian statistik membuktikan bahwa integrasi teknologi digital 

mampu mentransformasi teks Arab yang statis menjadi materi pembelajaran yang 

dinamis, sehingga meningkatkan efikasi literasi siswa secara merata di setiap tingkatan 

kelas. Temuan ini didukung oleh penerapan teknik proportional sampling yang menjamin 

representasi data yang akurat dari total populasi 320 siswa, sehingga generalisasi hasil 

penelitian ini memiliki validitas yang kuat. Dengan demikian, media interaktif terbukti 

menjadi variabel determinan yang efektif dalam mengatasi kejenuhan belajar dan 

meningkatkan pemahaman kognitif siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Pemerintah Daerah dan pengelola Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Jeneponto 

disarankan untuk memprioritaskan pengadaan sarana pembelajaran berbasis media 

interaktif guna mendukung peningkatan standar literasi membaca siswa. Para pendidik 

diharapkan secara aktif mengembangkan modul qira'ah yang adaptif dan inklusif, dengan 

tetap mengedepankan nilai-nilai humanis dalam proses transfer pengetahuan. Selain itu, 

diperlukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai pengaruh media interaktif 

terhadap keterampilan berbahasa lainnya, seperti kitabah atau istima', untuk memperkaya 

khazanah penelitian kuantitatif di wilayah ini. Terakhir, penting bagi institusi pendidikan 

untuk melakukan evaluasi berkala terhadap penggunaan teknologi agar tetap selaras 

dengan kebutuhan pedagogis dan psikologis siswa. 
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